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SUMMARY

RI KA ANASTASIA BR SITEPU. Determinan! of Farmer’s Decision to 
Convert the Rice Land into Rubber Land and its Impact on Level Welfare of Farmers 
in the Village of Muara Bumai I Subdistrict Lempuing Jaya OKI (Supervised by 
YUN1TA and HENNY MALINI).

The purposes of this research were to 1) calculate the rubber farm income 
contribution to total income of farmer households 2) comparing the welfare of 
farmers caused by conversion of rice land into rubber farming land, and 3) to analyze 
the factors affecting the conversion of rice land into rubber plantation in the village of 
Muara Bumai 1 1 .empuing Jaya subdistrict OKI.

This research has been carried out in the village of Muara Bumai I Lempuing 
Jaya subdistrict OKI. The data collecting was conducted on April until May 2014. 
The method which is used in this research is survey method. The sampling method 
which is used in this research is Proportionate Stratified Sampling Method. The 
sample being observed was 43 farmers, The data having been collected are primary 
and secondary ones. Tabulation of data processed, then processed using Excel 
program and SPSS V 16.

The results of this research showed that the income of farmers who did 
conversion of land was higher than the income of farmers who did not conversion of 
land ffom rice farming to rubber farming. The average income was Rp 33.804.215,00 
per hectare per year accounted for 44,32 percent contribution to the household income 
of farmers who convert land, while the average income of farmers who did not 
conversion of land was Rp 12.114.324,00 per hectare per year accounted for 31,36 
percent contribution to the household income of farmers. Based on the results of the 
analysis indicate that the contribution of rubber farming the farmers who did 
conversion was higher than in rice farming the farmers who did not conversion of 
land to the household income of farmers.

The level of farmer welfare conversion into rubber better than farmers who 
did not conversion of land. Percentage criteria of welfare levels high, medium and 
Iow on farmers to convert land respectively is 91,12 percent, 8,88 percent and 0 
percent, while the farmers are not land conversion respectively is 33,06 percent, 66,94 
percent and 0 percent.

The results of this research were factors which significantly influence the 
conversion of rice farming into rubber farming were the income, land area, the cost of 
production, while the sale price, number of dependents, the intensity follows the 
counseling and education did not significantly influence.

Keywords : land conversion, income, level of welfare



RINGKASAN

RIKA ANASTASIA SITEPU. Determinan Keputusan Petani 
Mengkonversi Lahan Padi Menjadi Lahan Karet Serta Dampaknya Terhadap 
Tingkat Kesejahteraan Petani Di Desa Muara Bumai I Kecamatan Lempuing Jaya 
OKI. Dibimbing oleh (YUNITA dan HENNY MALINI).

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Menghitung kontribusi pendapatan 
usahatani karet terhadap pendapatan total rumah tangga petani 2) Membandingkan 
tingkat kesejahteraan petani yang ditimbulkan akibat konversi lahan padi menjadi 
lahan usahatani karet dan 3) Menganalisis faktor-faktor apa yang mempengaruhi 
konversi lahan padi menjadi lahan karet di Desa Muara Bumai I Kecamatan 
Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir.

Penelitian ini telah dilakukan di Desa Muara Bumai I Lempuing Jaya 
Kecamatan OKI. Pengumpulan data dilakukan pada bulan April sampai Mei 2014 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey. Metode 
pengambilan sampel yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah Proporsional 
Stratified Sampling Metode. Sampel yang diamati adalah 43 petani, data memiliki 
telah dikumpulkan adalah yang primer dan sekunder.Data diolah secara tabulasi, 
selanjutnya diolah dengan menggunakan program excel dan SPSS V 16.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa pendapatan petani yang 
mengkonversikan lahan sawah menjadi karet lebih tinggi dari pada, pendapatan 
petani yang tidak melakukan konversi lahan. Rata-rata pendapatan usahatani karet 
yaitu sebesar Rp 33.804.215,00 per hektar per tahun menyumbang kontribusi 
sebesar 44,32 persen terhadap pendapatan rumah tangga petani yang 
mengkonversikan lahan, sedangkan rata-rata pendapatan usahatani padi yaitu 
sebesar Rp 12.114.324,00 per hektar per tahun sehingga kontribusi usahatani padi 
adalah sebesar 31,36 persen terhadap pendapatan rumah tangga petani yang tidak 
melakukan konversi lahan. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa 
kontribusi usahatani karet jauh lebih tinggi dari pada usahatani padi terhadap 
pendapatan rumah tangga petani.

Tingkat kesejahteraan petani konversi lahan sawah menjadi karet lebih 
baik daripada petani yang tidak konversi. Persentasi kriteria tingkat kesejahteraan 
tinggi, sedang dan rendah pada petani yang melakukan konversi lahan masing- 
masing adalah 91,12 persen, 8,88 persen dan 0 persen sedangkan pada petani yang 
tidak melakukan konversi lahan masing-masing adalah 33,06 persen, 66,94 persen 
dan 0 persen.

Faktor-faktor yang berpengaruh nyata terhadap keputusan petani 
mengkonversikan lahan sawah menjadi usahatani karet adalah pendapatan, luas 
lahan, biaya produksi, sedangkan harga jual, jumlah tanggungan, intensitas 
mengikuti penyuluhan dan pendidikan tidak berpengaruh nyata terhadap 
keputusan petani mengkonversi lahan.

Kata Kunci : konversi lahan, pendapatan, tingkat kesejahteraan
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Sektor pertanian merupakan bagian pokok di dalam kehidupan di mana 

dalam kehidupan sehari-hari manusia membutuhkan pemenuhan sandang, pangan, 

maupun papan yang harus dipenuhi dan menjadi bagian pokok alam kehidupan. 

Sektor pertanian mampu menjangkau kebutuhan utama manusia yaitu dalam 

pemenuhan kebutuhan pangan. Hal ini tidak boleh dianggap mudah karena pada 

dasarnya dalam sektor pertanian ini bergantung pemenuhan kebutuhan hidup 

orang banyak dan berpengaruh sekitar 17,3 persen penyumbang pemasukan 

negara pada Produk Domestik Bruto. Kegiatan pertanian merupakan mata 

pencaharian terbesar penduduk di dunia termasuk di Indonesia. Sejarah Indonesia 

pun tidak terlepas dari sektor pertanian (menghasilkan bahan baku seperti padi, 

jagung, sagu, dll) dan perkebunan menghasilkan buah-buahan terutama pada mas^ 

kolonial penjajahan Belanda, kegiatan pertanian dan perkebunan menjadi penentu 

tingkat sosial dan perekonomian seseorang. Meskipun kegiatan pertanian hanya 

menyumbang rata - rata 4 persen dari PDB (Produk Domestik Bruto) suatu negara 

namun kegiatan pertanian ini menjadi penyedia lapangan pekeijaan terbesar bagi 
setiap negara (Bukhori, 2013).

Masalah pengadaan pangan khususnya beras kembali menjadi salah satu isu 

pokok pembangunan nasional, akibat pertambahan penduduk dan peningkatan 

daya beli. Kebutuhan pangan yang terus meningkat dan upaya peningkatan 

kapasitas produksi tanaman pangan melalui pencetakan sawah baru dan 

peningkatan jaringan irigasi telah dilakukan. Namun, upaya tersebut belum 

memberikan dampak yang signifikan bagi peningkatan produksi pangan, karena 

terbentur pada berbagai kendala teknis dan kendala anggaran. Dalam situasi 

tersebut upaya untuk mengurangi kehilangan produksi pangan yang terjadi akibat 

konversi lahan tanaman pangan menjadi penting guna mengimbangi stagnasi 
pertumbuhan produksi pangan (Irawan dan Friyatno, 2002).

Banyak lahan sawah di Indonesia yang sudah dikonversikan. Ada yang
digunakan untuk perumahan, perkantoran, industri, pariwisata, transportasi dan

1
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juga untuk pemanfaatan lainnya. Konversi lahan sawah ini dan tahun ke tahun 

meningkat dan dikhawatirkan dalam jangka waktu yang lama dapat 

ketahanan pangan beras. Di Indonesia dari tahun 2005 diperkirakan 

terjadi konversi lahan sawah beririgasi 42,40 persen (Salama dalam Santosa, 

2010).

terus

mengancam

Berdasarkan data dari Badan Pertanahan Nasional, secara nasional tiap 

tahun teijadi konversi lahan sawah sebesar 100.000 hektar (termasuk 35.000 

hektar lahan beririgasi). Sedangkan menurut Direktur Jenderal Pengelolaan Lahan 

dan Air Departemen Pertanian (Deptan), Hilman Manan, 110.000 hektar selama 

periode 1999-2002. Apabila memang demikian, berarti pada tahun 2030 Indonesia 

akan kehilangan 2,42 juta hektar sawah. Khususnya konversi lahan sawah 

beririgasi mencapai 40.000 ha rata-rata per tahun, atau mencapai 423.857 selama

periode tersebut. (Prabowo, 2007).
Areal padi sawah memiliki peranan penting untuk menentukan keamanan 

pangan. Lebih dari 90 persen beras yang dikonsumsi di Indonesia adalah produksi 

sendiri dan sekitar 95 persen dari produksi ini dihasilkan dari lahan sawah. Padi 

sawah sudah diusahakan di banyak negara di dunia sejak jaman nenek moyang. Di 

Indonesia, beras sebagai bahan makanan pokok utama, produksinya perlu terus 

ditingkatkan untuk memenuhi kebutuhan pangan penduduk. Kondisi ini sudah 

sejak lama berlangsung dari beberapa dekade secara terus menerus dengan 

memanfaatkan sumberdaya alam yang ada, seperti tanah, udara dan air. Pada 

periode awalnya tidak ada suatu masalah yang muncul, oleh karena sumberdaya 

alam yang ada, dapat memenuhi semua kebutuhan yang diperlukan untuk 

pertumbuhan tanaman. Namun belakangan dengan meningkatnya jumlah 

penduduk, kemajuan pembangunan yang pesat di berbagai sektor, banyak masalah 

yang muncul. Masalah yang muncul ke permukaan yang paling santer menjadi 

pembicaraan terkait dengan usaha untuk meningkatkan ketahanan pangan adalah 

adanya konversi lahan sawah ke sektor lain. Beras merupakan bahan makanan 

pokok utama rakyat Indonesia. Kebutuhan beras dari tahun ke tahun terus 

meningkat karena kenaikan jumlah penduduk dan kebutuhan ini harus terpenuhi 
(Santosa, 2011).
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Produksi beras yang dihasilkan Sumatera Selatan tidak lepas dari peran 

masing-masing kabupaten/kota yang ada di wilayah tersebut. Ada beberapa 

kabupaten yang menjadi penyumbang produksi beras terbesar dari tahun ke tahun.

produksi dan produktivitas padi pada seluruh kabupaten/kota diLuas panen,
Sumatera Selatan dapat dilihat di Tabel 1.1.

Tabel 1.1. Luas panen, produksi dan produktivitas padi pada seluruh kabupaten/ 
kota di Sumatera Selatan tahun 2012

Produktivitas
(Ton/Ha)

Produksi
(Ton)

Luas Panen
Kabupaten/ KotaNo (Ha)

3,1351.479
545.659
169.482
118.906
180.469
268.695
882.599
105.569
627.583
166.351
113.622
22.205

1.972
29.299
11.056

16.424
131.233
48.487
29.422
46.524
62.192

200.980
26.067

118.085
48.928
26.025

5.932

Ogan Komering Ulu
Ogan Komering Ilir 
Muara Enim 
Lahat
Musi Rawas 
Musi Banyuasin 
Banyuasin 
OKU Selatan 
OKU Timur 
Ogan Ilir 
Empat Lawang 
Palembang 
Prabumulih 
Pagar Alam 
Lubuk Linggau

1 4,162
3,503
4,044
3,885
4,326
4,397
4,058
5,319
3,4010
4,3711
3,7412
2,7671513
4,766.160

2.561
14

4,3215
60,133.294.946769.735Jumlah

Sumber: Dinas Pertanian Pangan dan Holtikultura Sumatera Selatan, 2013

Berdasarkan Tabel 1.1 menunjukkan ada beberapa kabupaten yang menjadi 

penyumbang produksi beras terbanyak tahun 2012. Terdapat tiga kabupaten yang 

memproduksi beras paling besar yakni Kabupaten Banyuasin memproduksi 

882.599 ton, Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU) Timur memproduksi 

627.583 ton dan Kabupaten Ogan Komering Ilir memproduksi 545.659 ton. 

Sedangkan tiga kabupaten/kota yang mempunyai produksi beras paling sedikit 

adalah Prabumulih, Ogan Komering Ulu dan Lubuk Linggau.

Menurut Dinas Pertanian dan Perkebunan Sumatera Selatan (2011), dari 

luas areal perkebunan seluas 2.391.249 hektar pada tahun 2010, maka sebagian 

besar atau hampir 50 persen berupa areal perkebunan karet atau seluas 1.195.111 

hektar, selanjutnya berupa areal kebun kelapa sawit, kopi, kelapa, karet dan
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perkebunan lainnya. Konversi lahan merupakan konsekuensi dari akibat 

meningkatnya aktivitas dan jumlah penduduk serta pembangunan lainnya. 

Konversi lahan pada hakekatnya merupakan hal yang wajar terjadi pada era 

modem seperti sekarang ini, namun konversi lahan pada kenyataannya membawa 

banyak masalah karena terjadi di atas lahan pertanian yang masih produktif 

(Nuryanti, 2011).
Menurut Badan Koordinasi Penanaman Modal (2011), Provinsi Sumatera 

Selatan terdiri atas 11 (sebelas) Kabupaten dan 4 (empat) Kota, dengan 

Palembang sebagai ibukota provinsi. Pemerintah Kabupaten dan Kota 

membawahi Pemerintah Kecamatan dan desa/kelurahan, Provinsi Sumatera 

Selatan memiliki 217 Kecamatan, 367 Kelurahan serta 2.689 Desa. Kabupaten 

Ogan Komering Ilir menjadi Kabupaten dengan luas wilayah terbesar diikuti oleh 

Kabupaten Musi Banyuasin.
Kecamatan Lempuing Jaya terdiri dari 16 desa, yaitu Desa Lubuk Seberuk, 

Lubuk Makmur, Muara Bumai I, Muara Bumai II, Rantau Durian I, Rantau 

Durian II, Rantau Durian Asli, Suka Jaya, Suka Maju, Purwo Asri, Tania 

Makmur, Lempuing Indah, Tanjung Sari I, Tanjung Sari II, Mukti Sari, Sungai 

Belida dan Terusan Sialang. Kecamatan ini merupakan pusat produksi padi di 

Kabupaten Ogan Komering Ilir dengan total produksi adalah 202.445 ton dari luas 

panen 24.777 hektar. Sumber penghasilan utama masyarakat adalah berasal dari 

pertanian umumnya petani padi. Masyarakat di Kecamatan Lempuing Jaya 

kebanyakan berprofesi sebagai petani khususnya petani sawah tadah hujan (Badan 

Pusat Statistik, 2011).

Wilayah Kecamatan Lempuing Jaya memiliki lahan yang didominasi oleh 

lahan berupa sawah tadah hujan dan lahan kering yaitu seluas 46.705 Ha. Berikut 

ini luas lahan berdasarkan ekosistem di Kecamatan Lempuing Jaya dapat dilihat 
pada Tabel 1.2.

tanaman
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Luas lahan menurut ekosistem di Kecamatan Lempuing Jaya tahun 

2013
Tabel 1.2.

Luas Lahan (Ha)
No Sawah 

Tadah hujan
Desa Lahan Lain TotalKering

3.178
4.475
2.588
2.218
1.383
2.445
1.680
1.574
1.903
3.651
4.816
4.022
2.796
1.629
1.943
6.404

763.102
2.867
1.156

Purwo Asri 
Muara Burnai I 
Muara Burnai II 
Lubuk Seberuk 
Lubuk Makmur 
Sungai Belida 
Mukti Sari 
Tania Makmur 
Lempuing Indah 
Rantau Durian I 
Rantau Durian 11 
Tanjung Sari I 
Tanjung Sari II 
Suka Maju 
Suka Jaya 
Terusan Sialang

1
4751.1332
2001.2323
3356181.2654

824148875
1129761.3576
901.590

1.458
1.817
1.139
1.326
2.321
1.869
1.629
1.943
2.546

7
1168

869
1202.392

3.375
1.575

10
11511
12612
11880913

14
15

3.85816
Jumlah 46.7052.05126.77117.883

Sumber : Balai Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan Kehutanan Kecamatan Lempuing Jaya 
Kabupaten OKI tahun 2014

Desa Muara Burnai I merupakan salah satu dari 16 desa di Kecamatan 

Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir, terdapat 25,31 persen lahan luas 

sawah tadah hujan di Desa Muara Burnai I dari total luas luas lahan menurut

ekosistemnya. Berdasarkan survey maka diketahui lebih dari 30 persen lahan 

usahatani padi telah berkonversi ke usahatani karet yang telah berproduksi 

dengan usia tanaman > 5 tahun terjadi di Desa Muara Burnai I.

Sumber penghasilan utama masyarakat desa tersebut adalah sebagai petani 

padi, tetapi secara perlahan-lahan banyak dari mereka sekarang meninggalkan 

profesi sebagai petani padi dan beralih menjadi petani karet. Berdasarkan uraian 

tersebut membuat peneliti tertarik untuk meneliti faktor-faktor yang

mempengaruhi petani dalam melakukan konversi usahatani padi menjadi 

usahatani karet terhadap pendapatan di Desa Muara Burnai I Kecamatan

Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir.
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1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas maka permasalahan yang dapat diteliti adalah:

1. Berapa besar kontribusi pendapatan usahatani karet terhadap pendapatan 

total rumah tangga petani?
2. Bagaimana tingkat kesejahteraan petani yang ditimbulkan akibat konversi 

lahan padi menjadi lahan perkebunan karet?
3. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi petani dalam melakukan konversi 

lahan usahatani padi menjadi usahatani karet di Desa Muara Bumai I 

Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir?

1.3. Tujuan
Berdasarkan permasalahan yang ada maka penelitian ini bertujuan :

1. Menghitung kontribusi pendapatan usahatani karet terhadap pendapatan total 

rumah tangga petani
2. Membandingkan tingkat kesejahteraan petani yang ditimbulkan akibat 

konversi lahan padi menjadi lahan usahatani karet

3. Menganalisis faktor-faktor apa yang mempengaruhi konversi lahan padi 

menjadi lahan karet di Desa Muara Bumai I Kecamatan Lempuing Jaya 

Kabupaten Ogan Komering Ilir
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